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KORUPSI RUSUNAWA ANUTAPURA‘
Penyidik Layangkan
Surat ke BPKP Sulteng

PALU, MERCUSUAR- Penyidik Satuan Reserse Kriminal
Polres Palu telah melayangkan surat penghitungan
kerugian keuangan negara ke pihak Badan Pengawasan
Keuangan dam Pembangunan (BPKP) Sulteng, terkait
dengan kasus dugaan korupsi Rusunawa di kompleks
RSU Anutapura Palu.

Kasat Reskrim Polres Palu AKP Yoseph Adi Rahmat
Sudrajat mengatakan, surat permintaan penghitungan
keuangan kerugian negara itu, telah dilayangkan oleh
penyidik pada pekan lalu.

“Jadi kepastian kerugian negara baru dapat diketahui
setelah ada hasil audit atau penghitugan dari BPKP”
ujarnya, Selasa (6/5/2014).

Yoseph menambahkan, pihaknya juga telah me-
nyita sejumlah dokumen terkait dengan pembangu-
nan Rusunawa tersebut. Selain itu kata dia, beberapa
waktu lalu tim teknis dari Untad telah turun melakukan
penghitungan fisik bangunan itu.

“Agenda selanjutnya, masih akan meminta keterangan
dari sejumlah saksi dan juga saksi ahli,” tandasnya.

Seperti diketahui, berdasarkan perhitungan teknis
saksi ahli, diperkirakan kerugian Negara yang ditimbul-
kan dari dugaan tindak pidana korupsi pembangunan
rumah susun sederhana sewa (Rusunawa) untuk pera-
wat di RSU Anutapura mencapai Rp1,8 miliar.

Proyek pembangunan rusun 12-100 yang beralamat
diJalan Palola, Kecamatan Palu Barat itu, menggunakan
dana APBN tahun anggaran 2012 pada Kementrian
Perumahan Rakyat (kemenpera), dengan nilai kontrak
awal senilai Rp7.188.853.000, kemudian dilanjutkan
dengan nilai adendum sebesar Rp5.713.745.000.

Setelah dilakukan penyelidikan, diduga telah terjadi
tindak pidana korupsi pada proyek pembangunan rusun
tersebut dengan nilai pagu anggaran Rp7.749.000.000,
sebagaimana yang tercantum pada dipa Kemenpera
tahun 2012. aMR




